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ABSTRAK

Yuliza Fitri. 2013. “Hubungan Kemampuan Bernalar dengan Keterampilan
Menulis Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan hal-hal berikut. Pertama,
kemampuan bernalar siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya. Kedua,
keterampilan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya.
Ketiga, hubungan kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis argumentasi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan korelasi. Data dalam penelitian ini, yaitu (1)
kemampuan bernalar siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya, (2)
keterampilan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya,
dan (3) hubungan kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis argumentasi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya. Data yang sudah terkumpul
dianalisis berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, melakukan
penskoran terhadap hasil bernalar siswa. Kedua, menentukan skor keterampilan
menulis argumentasi. Ketiga, mengubah skor tes kemampuan bernalar dan
keterampilan menulis argumentasi menjadi nilai dengan menggunakan rumus
persentase.Keempat, mengelompokkan nilai kemampuan bernalar dan
keterampilan menulis argumentasi berdasarkan pedoman konversi skala sepuluh.
Kelima, menentukan rata-rata hitung (M) dari masing-masing tes. Keenam,
mengklasifikasikan nilai siswa perindikator. Ketujuh, membuat histogram
kemampuan bernalar dan keterampilan menulis argumentasi. Kedelapan,
mengkorelasikan nilai kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis
argumentasi. Kesembilan, melakukan uji persyaratan analisis. Kesepuluh, menguji
hipotesis yang diajukan dengan melakukan uji signifikan (uji t). Kesebelas,
membahas hasil analisis dan menyimpulkan hasil pembahasan dengan cara
mendeskripsikan hubungan kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya berada pada kualifikasi
lebih dari cukup. Kedua, kemampuan bernalar siswa kelas X SMA Negeri 1
Tanjung Raya berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Ketiga, terdapat hubungan
yang signifikan antara kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis dikenal sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang
pada hakikatnya merupakan suatu rangkaian kegiatan memproduksi kembali
informasi dan ide-ide ke dalam sebuah tulisan. Hasil tulisan seseorang secara
tidak langsung dapat memperlihatkan dan menggambarkan cara berpikirnya.
Selain itu, menulis juga suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.

Salah satu jenis tulisan yang dapat meningkatkan Kkreatifitas serta
menggambarkan cara berpikir seseorang adalah argumentasi. Dalam tulisan
argumentasi, terdapat pernyataan atau pendapat mengenai suatu hal dengan
menggunakan data berupa fakta yang terorganisasi, sehingga dapat mempengaruhi
pembaca dengan pernyataan tersebut. Melalui tulisan argumentasi siswa
diharapkan dapat menuangkan seluruh hasil daya nalar tentang sesuatu yang
dianggapnya benar.

Menulis argumentasi merupakan salah satu materi yang harus dipelajari
siswa. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) pada kelas X semester 2 dengan Standar Kompetensi
(SK) ke-12 yaitu mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks
pidato. Kompetensi Dasarnya (KD) ke-12.1 yaitu menulis gagasan untuk
mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif. Dalam
prosesnya, ketika menulis argumentasi siswa harus mampu bernalar dengan baik.

Hal ini berkaitan dengan suatu konsep bahwa pola penalaran berkaitan erat



dengan kemampuan mengembangkan tulisan. Permasalahannya, kemampuan
bernalar siswa seringkali tidak diukur dan dikembangkan dengan baik. Hal ini
tentu berdampak buruk pada kemampuan bernalar siswa.

Kemampuan bernalar siswa sangat menentukan untuk hasil sebuah tulisan
yang sempurna. Jika dilihat dari prosesnya, penalaran dapat dibedakan atas (a)
penalaran induktif, dan (b) penalaran deduktif. Penalaran induktif merupakan
proses penalaran untuk menarik kesimpulan berupa prinsip atau sikap yang
berlaku umum berdasarkan fakta yang bersifat khusus, dan prosesnya disebut
induksi. Penalaran deduktif adalah proses penalaran yang bertolak dari suatu
proposisi yang sudah ada menuju kepada suatu proposisi baru yang berbentuk
suatu kesimpulan. Kedua proses penalaran tersebut sama pentingnya dalam
kegiatan pembelajaran karena pada dasarnya setiap pelajaran melibatkan proses
berpikir. Jika dikaitkan dengan tulisan argumentasi penalaran induktif maupun
deduktif dapat digunakan sebagai kerangka berpikir saat akan mengembangkan
sebuah paragraf sebelum menjadi sebuah karangan. Bertolak dari pemahaman
awal tentang kedua proses penalaran tersebut serta mengaitkannya dengan tulisan
argumentasi, maka penulis merasa penting untuk meneliti hubungan kemampuan
bernalar dengan keterampilan menulis argumentasi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan secara nonformal dengan salah
seorang guru yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA
Negeri 1 Tanjung Raya pada 19 Maret 2013, ditemui adanya kesulitan bagi siswa
dalam menulis yakni mencari dan mengembangkan ide. Masalah ini tentunya

berkaitan dengan kemampuan untuk mengembangan daya nalar siswa yang



sepertinya belum terarah dengan baik. Dalam permasalahan ini penulis
beranggapan bahwa kemampuan bernalar siswa masih belum terarah dengan baik,
serta rendahnya daya nalar sangat mempengaruhi hasil dan kualitas tulisan siswa
termasuk ketika menulis argumentasi. Meskipun demikian, dilihat dari sisi guru
yang mengajar bahasa Indonesia di kelas X tersebut masih belum mampu
mengukur keterampilan menulis argumentasi siswanya dengan tepat. Hal ini
terlihat bahwa belum ada latihan argumentasi siswa yang dicermati dengan Kritis
sehingga kemampuan menulis argumentasi siswa belum diukur dengan tepat.
Selain itu, saat proses pembelajaran siswa terlihat tidak memperhatikan penjelasan
yang diberikan oleh gurunya sebab guru.

Berbagai kendala dalam proses pembelajaran menulis yang dialami siswa
sangat erat kaitannya dengan pendayagunaan kemampuan bernalar yang tidak
terarah. Pada dasarnya dengan menulis kita mampu untuk mengembangkan daya
nalar sebab pengetahuan yang kita dapat diolah kembali sehingga dapat
membantu memancing ide-ide kreatif saat menulis. Permasalahan inilah yang
mengakibatkan siswa kesulitan dalam mengembangkan ide-ide ataupun
mempertahankan pendapat atau argumennya. Secara tidak langsung hal ini
menjadi penyebab utama siswa kurang berminat dalam menulis argumentasi.
Selain itu, siswa juga belum diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
bernalarnya dalam menulis, bahkan sulit untuk mengembangkan ide secara teratur
dan sistematis, sehingga hal tersebut menjadi kendala dalam pembelajaran

menulis.



Berkaitan dengan paparan di atas, tentunya hal ini akan berdampak negatif
dalam pembelajaran menulis. Pelajaran menulis menjadi kurang menarik bagi
siswa karena tidak terdapat pembaharuan atau inovasi dalam proses pembelajaran.
Hal ini dapat terlihat ketika mengerjakan latihan pun mereka sering asal-asalan
namun tidak terkontrol oleh guru, sehingga hasilnya juga tidak maksimal bahkan
tidak mencapai target.

Kemampuan bernalar merupakan kemampuan dasar yang perlu dikuasai
oleh siswa. Hal ini disebabkan setiap proses kegiatan pembelajaran membutuhkan
penalaran yang baik. Terarahnya kemampuan bernalar tersebut akan berpengaruh
terhadap tulisan siswa. Tanpa adanya kemampuan bernalar yang baik siswa akan
mengalami kesulitan dalam belajar. Selain itu, menulis argumentasi juga mampu
mendayagunakan penalaran siswa untuk mengintegrasikan fakta, data, dan
pendapat dalam rangkaian tulisan argumentasi.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, penelitian ini penting
dilakukan untuk meneliti hubungan kemampuan bernalar dengan keterampilan
menulis argumentasi. Keterkaitan kemampuan bernalar dengan tulisan
argumentasi jelas terlihat dari konsep keduanya. Konsep penalaran berupa
pengungkapan data atau fakta tentang sesuatu hal yang berwujud kalimat
pernyataan. Konsep dari tulisan argumentasi yakni menggunakan fakta tersebut
untuk meyakinkan pembaca tentang hasil pemikiran penulis. Pada dasarnya
kalimat pernyataan hasil dari proses penalaran harus ada dalam tulisan
argumentasi. Kemampuan bernalar yang baik akan tercermin dalam tulisan

argumentasi yang baik pula, karena dalam tulisan argumentasi terdapat ketepatan



dan keluasan pengungkapan penalarannya. Dengan demikian, adanya ketepatan
dan Kkeluasan bernalar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

menghasilkan tulisan argumentasi.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi masalah
dalam pembelajaran menulis siswa sebagai berikut. Pertama, latihan argumentasi
siswa belum dicermati dengan kritis sehingga kemampuan keterampilan menulis
argumentasi siswa tidak terukur. Kedua, guru belum sepenuhnya mengarahkan
siswa untuk mengembangkan kemampuan bernalarnya. Ketiga, kemampuan
bernalar siswa belum diukur dengan tepat. Keempat, kemampuan bernalar dan
keterampilan menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya ini

belum pernah diteliti sebelumnya.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permasalahan penelitian ini
dibatasi pada hubungan kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah kemampuan bernalar siswa
kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya. Kedua, bagaimanakah keterampilan

menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya. Ketiga,



bagaimanakah hubungan kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis

argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dikemukakan tujuan penelitian
sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan kemampuan bernalar siswa kelas X
SMA Negeri 1 Tanjung Raya. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya. Ketiga, menganalisis
hubungan kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis argumentasi siswa

kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak—pihak terkait,
sebagai berikut. Pertama, bagi peneliti sendiri yaitu menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pembelajaran menulis khususnya menulis argumentasi serta
sebagai bahan kajian akademik. Kedua, bagi guru bidang studi, khususnya guru
bidang studi bahasa Indonesia kelas X SMAN 1 Tanjung Raya agar dapat
menjadikan penelitian ini tolok ukur untuk mencapai ketuntasan pembelajaran
menulis di sekolah khususnya menulis argumentasi. Ketiga, bagi siswa, terutama
untuk siswa kelas X SMAN 1 Tanjung Raya agar dapat meningkatkan
kemampuan dalam menulis argumentasi dengan mendayagunakan kemampuan

bernalar dengan baik.



G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian,
penulis merasa perlu memberikan definisi operasional. Definisi operasional dalam
penelitian ini ada tiga, ketiga definisi tersebut adalah sebagai berikut.
1. Hubungan

Hubungan adalah keterkaitan antara dua hal. Dalam penelitian ini adalah
hubungan kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis argumentasi.
Hubungan itu dapat dianalisis secara statistik menggunakan rumus product
moment. Hasilnya, berapa nilai r atau koofisien korelasi.
2. Kemampuan Bernalar

Kemampuan bernalar merupakan kemampuan siswa untuk memahami
paragraf atau suatu pernyataan dengan pola penalaran, keluasan bernalar dan salah
nalar. Pola penalaran ini adalah pola penalaran induktif dan pola penalaran
deduktif. Kemampuan bernalar ini dapat diukur dengan menggunakan tes
objektif.
3. Keterampilan Menulis Argumentasi

Keterampilan menulis argumentasi merupakan kemampuan siswa untuk
mengungkapkan argumen yang didukung fakta sehingga pembaca yakin dengan
apa yang diungkapkan dalam tulisan tersebut. Keterampilan menulis argumentasi
ini dapat diukur dengan menggunakan tes unjuk kerja berupa tes menulis

karangan argumentasi.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini dikemukakan simpulan penelitian dan saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian.
A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai
hubungan kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis argumentasi siswa
kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Raya, dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut.
Pertama, keterampilan menulis argumentasi siswa berada pada kualifikasi lebih
dari cukup (68,58). Kedua, kemampuan bernalar siswa berada pada kualifikasi
lebih dari cukup (70,13). Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara
kemampuan bernalar dengan keterampilan menulis argumentasi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Tanjung Raya pada derajat kebebasan n-1 dan taraf signifikan 95

%. Ho ditolak dan H1 diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa nilai
thitung lebih besar dari pada nilai liapel (5,86>1,71). Berdasarkan hasil pengujian

tersebut, disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai keterampilan menulis
argumentasi tinggi, juga memperoleh nilai kemampuan bernalar yang tinggi.
Sebaliknya, jika siswa memperoleh nilai keterampilan menulis argumentasi

rendah, juga memperoleh nilai kemampuan bernalar yang rendah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran

sebagai berikut. Pertama, guru bahasa dan sastra Indonesia di SMA Negeri 1
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Tanjung Raya diharapkan lebih meningkatkan kemampuan bernalar dan
keterampilan menulis argumentasi siswa dengan cara lebih banyak memberikan
latihan pengembangan kemampuan bernalar dan menulis argumentasi kepada
siswa. Kedua, untuk meningkatkan kemampuan bernalar dan menulis argumentasi
diharapkan pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang dapat
mengembangkan bakat dan minat siswa. Ketiga, siswa SMA Negeri 1 Tanjung
Raya sebaiknya berlatih untuk mendayagunakan kemampuan bernalar karena

dapat bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan menulis.
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